BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

Dari ketiga dosis ekstrak etanol 95% biji waluh 30 mg/200 g BB, 60
mg/200 g BB, 120 mg/200 g BB mempunyai efek anti-inflamasi ditinjau dari
penurunan volume udema telapak kaki tikus jantan yang diinduksi karagenan.

Semakin besar dosis ekstrak biji waluh maka semakin besar efek anti
inflamasi. Dosis ekstrak biji waluh 30 mg/200 gram BB, 60 mg/200 g BB, dan
dosis 120 mg/200 g BB menunjukkan prosentase penghambatan udema sebasar
40,44%, 53,60%, dan 57,55%, yang dibandingkan dengan Na-diklofenak sebasar

64,62%.

B. Saran
Saran para peneliti selanjutnya adalah :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian efek anti-inflamasi
dari ekstrak biji waluh dengan metode yang lain tetapi dengan dosis yang
sama dengan pelarut yang berbeda dan menggunakan Na-diklofenak dosis 25
mg untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal.

2. Perlu dilakukan pengujian toksisitas untuk menunjang keamanan pengunaan
biji waluh.

3. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui mekanisme kerja

steroid yang dapat menghambat udem atau aktivitasnya sebagai anti-inflamasi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat keterangan tikus

“ABIMANYU FARM”
v Mencitputih jontan ¥ Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
Y Mencit Balb/C ¥ Kelinci New Zoeland

Emﬂ RT 04 / RW 04. Mo, I'osog Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Devi Mandasari
Nim : 16102875 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 130

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 19 Mei 2014
Hormat kami

63



Lampiran 2. Surat keterangan Na-Diklofenak
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rFurj PT IFARS PHARMACEUTICAL LABORATORIE

Ji "Ra\urSolu - Sragen Km. 14,9 Karanganyar - Solo 57762 Telp. (0271) 8200888 (Hunting) Fax. (027 6
INDONESIA email : gene ifars.c o c

ars.co.id website : www

Nomor : IF/II/2014/21.019/039 Surakarta, 22 Maret 2014
Lamp. : 1 lembar
Hal :  Bahan baku Diclofenac sodium

. Kepada Yth. :

Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi
J1. Let. Jend. Sutoyo
Solo 57127

Dengan hormat,

Bersama ini kami kirimkan bahan baku Diclofenac sodium sebanyak 7 g (tujuh gram)
beserta foto copy Certificate of Analysis untuk mahasiswa atas nama Devi Mandasari
(16102875 A) dan Dia Frestiana (16102879 A) sebagaimana tercantum dalam surat saudara
nomor : 844/A10-4/25.02.2014 pada tanggal 25 Februari 2014.

Demikian agar dapat diterima dan diteruskan kepada mahasiswa yang bersangkutan.

Hormat kami,
PT IFARS Pharmaceutical Laboratories
Penanggung Jawab Produksi

Dra. Agustini, Apt.




Lampiran 3. Surat determinasi tanaman waluh

UPT- LABORATORIUM

No  : 128DET/UPT-LABOZI2014
Hal  : Surat Keteringan Determinasi Tumbuhan

Menerungkan bahwa ©

Nima : Devi Mands Sari

NIM S 16102875 A

Fukuls : Farmasi Universitas Setin Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan - Waluh / Cucurbita moschata Duch.
Hasil determinasi berdasarkan © Steenis : FLORA
Ih—2a golongan 2 — 274 — 28b — 20b — 30b - 31b. fumilia 118. Cucurbituceae. b —db - 5h. 6,

Cucurbitn. Cucurbita moschata Duch,

Deskripsi:

Haobitus  ©  Herba, menjalir

Batang  ©  Hersegl 5, tumpul, besar, berambut kaku dun kesar, berwama hijau, panjang dapat
mencapai 10 m, pada buku tumbuh terdapat alat pembelit yang terbelah,

Daun  : Tungeal bangun daun bula telur, bertaju 5 - 7, berambur panjang, ujung sumpul,
tepl bergerigi pandi, tuling daun menjari, taopa daun penumpu, tingkal daun hijau,
et bebtmtes, pasbmg |1 1)

Margs Bovreh toncam Wi s & Makots teedam Mis. aawy, svng msbless
navial temeni dmpe dess belepc  Pasgn JeTen emgesn |0 wemy
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Lampiran 4. Surat karakteristik Na-Diklofenak

HENAN DONGTAI PHARM CO.,LTD.

Address' East Changhong Road. Tangyin. Henan China
TEL 86-372-6201522

CERTIFICATE OF ANALYSIS

Product - Diclofenae Sodiun (bromine free) According to:BP2012
Batch No.; 130325-3 | Mig, Date Mar.23.2013 Fap. Date: Mar.2 12017
Quantity 200kg Packi kg tibre drum

HEMS SPLCIFICATION RESULES

© A white or slightly vellowish T TWhite envsualline
Characteristics S <
L Crystalline powder - | powder
AR ACCORD
Ldentitieatiol i o
Ldentification D, Test o sodium <alt CONFORM

S.0%0 of methanol solution

Appearance of solution Lionm. NM 0,05

Clariy of solution Clear PASS

T Am Specified impurit NMTO.2%
pectiied ¥ d Not detected

TAny unspecitied NMTO.1% |
Related substances | spiecified impurity NMTL:| Not det

Total impurities: NMT 0.53% Not detected

N L0 PPM PASS
. | [ NMT 0.5%
oss on drying "
sleing e 100 C - 105 C. 8 hrs) 0.1
s VOOT, 1010 99,020,

Conclusion: It accords with BP2012 Be up to the standard

Reported by : /’f[%ff;ﬂzﬁ.(ﬂm ' Approved h‘%‘k{%%}}#l’ﬁ}aﬂ
Liaw Zhew z/lmj/ 2hu Tianwer




Lampiran 5. Foto biji dan serbuk waluh
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Lampiran 6. Foto alat Steirling Bidwell
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Lampiran 7. Foto alat Soxhletasi dan rotary evaporator
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Lampiran 8. Alat pletismometer




Lampiran 9. Identifikasi biji waluh, hasil ekstrak dan larutan stok

Flavonoid ekstrak biji waluh

Steroid ekstrak biji waluh flavonoid serbuk biji waluh

saponin serbuk biji waluh
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Hasil ekstrak soxhletasi biji waluh

Larutan stok
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Lampiran 10 . Induksi karagenan
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Lampiran 11. Foto kaki tikus uji anti-inflamasi yang diinduksi dengan karagenan
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Lampiran 12. Data hasil pembuatan ekstrak etanolik biji waluh

Hasil pembuatan ekstrak kental etanolik biji waluh

Bahan (g) Ekstrak kental (g) Presentasi (% b/b)

700 310,305 44,32

Perhitungan :

bobot ekstrak kental

Kadar = bobot serbuk

x 100 %P/,

_ 310,305

o0 X 100 %

=44,32%/,
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Lampiran 13. Perhitungan persentasi bobot kering terhadap bobot basah biji
waluh

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah biji waluh

Bobotbasah (gram) Bobot kering (gram) Persentasi (%)

1450 700 48,27

Perhitungan :

__ bobot kering

b
"~ bobot basah x 100 % /b

=174—05(Z)x100%=44,32%

= 48,27 %Y/,



Lampiran 14. Hasil penetapan kadar air serbuk biji waluh

Hasil kadar air serbuk biji waluh

77

Beratbahan (g) Pembacaan skala (ml) Kadar (%)
20,01 1,80 8,90
20,02 1,80 8,90
20.01 1,80 8,90

Rumus perhitungan = Y S 60 0,

Berat bahan

_ 1,80

Kadar air =00l x 100 %
= 8,90%
. _ 1,80
Kadar air =30m X 100 %
=8,90 %
. _ 1,80
Kadar air =001 X 100 %

=8,90 %
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Lampiran 15. Perhitungan remendemen ekstrak biji waluh

Hasil pembuatan ekstrak kental etanolik biji waluh

Bahan (gram) Ekstrak kental (gram ) Presentase (%)
700 310,31 44,32
Berat serbuk biji waluh : 700 gram
Berat ekstrak : 310, 31 gram

berat ekstrak
Rendemen ekstrak biji waluh = ———""2 x 100%
berat serbuk

_ 310,305 gram

0
700 gram x 100%

=44,32 %
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Lampiran 16. Perhitungan dosis dan penimbangan larutan stok

Variasi dosis ekkstrak biji waluh yang digunakan dalam penelitian ini adalah %2
dosis efektif 150 mg/kg BB, 1 dosis efektif 300 mg/ kg BB, 2 dosis efektif 600

mg/kg BB.

1. Kelompok 1
Kontrol negatif = CMC-Na 0,5% = 0,5 garam / 100 ml= 500 mg/100 mi
Dengan menimbang 500 mg CMC-Na ad 100 ml aquades
Menggunakan volume pemberian 2,5 ml.
2. Kelompok 2
Mengunakan ¥z dosis efektif (dosis rendah). Dosis efektif 300 mg/kg BB

% x 300 mg = 150 mg/Kg BB

200 gram

Untuk tikus dengan berat badan 200 gram =————
1000 gram

x 150 mg = 30 mg/

200 gram BB tikus
Penimbangan larutan stock:
Dosis 30 mg ekstrak biji waluh x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 180 mg
Volume pemberian pada tikus 2,5 ml x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 15
ml
Dibuat larutan stok 1,2% = 1,2 gram/100 ml = 1200 mg/100 ml = 12 mg/ml
Dengan menimbang 360 mg ekstrak biji waluh + suspensi CMC-Na sampai
volume 30 ml

3. Kelompok 3

Mengunakan 1 dosis efektif (dosis sedang). Dosis efektif 300 mg/ kg BB
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1 x 300 mg = 300 mg/Kg BB

200 gram
1000 gram

Untuk tikus 200 gram = x 300 mg = 60 mg/ 200 gram BB tikus

Penimbangan larutan stock:

Dosis 60 mg ekstrak biji waluh x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 360 mg

Volume pemberian pada tikus 2,5 ml x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 15ml

Dibuat larutan stok 2,4% = 2,4 gram/100 ml = 2400 mg/100 ml = 24 mg/ml

Dengan menimbang 720 mg ekstrak biji waluh + suspensi CMC-Na sampai

volume 30 ml

Kelompok 4
Mengunakan 2 dosis efektif (dosis tinggi). Dosis efektif 300 mg/kg BB)

2 x 300 mg = 600 mg/Kg BB

200 gram
1000 gram

Untuk tikus 200 gram = x 600 mg = 120 mg/ 200 gram BB tikus

Penimbangan larutan stock:

Dosis 120 mg ekstrak biji waluh x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 720 mg

Volume pemberian pada tikus 2,5 ml x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan= 15 ml

Dibuat larutan stok 4,8% = 4,8 gram/100 ml = 4800 mg/100 ml = 48 mg/ml

Dengan menimbang 1440 mg ekstrak biji waluh + suspensi CMC-Na sampai

volume 30 ml
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Kelompok 5

Menggunakan kontrol positif (Na-Diklofenak)
50 mg/Kg BB manusia — untuk berat badan manusia 70 Kg
Dosis lazim Na-diklofenak untuk manusia 150 mg/Kg BB/hari
Dikonversikan ke tikus — 0,018

— 150 x 0,018 =2,7 mg /200 gram BB tikus
Penimbangan larutan stock :
Menimbang 2,7 mg Na-diklofenak x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 16,2
mg
Volume pemberian tikus 2,5 ml x 6 ekor ekor x 1 hari perlakuan = 15 ml
Dibuat larutan stok 0,108056% = 0,0108056 gram/100 ml = 108,054 mg/100
ml = 1,08054 mg/ml
Dengan menimbang serbuk Na-diklofenak 32,4162 mg ditambahkan suspensi

CMC-Na 0,5% sampai volume 30 ml



Lampiran 17. Dosis pemberian tiap kelompok perlakuan
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| Kelompok | Dosis | replikasi | Berat badan tikus Volume pemberian
Kelompok % dosis 30 1 200 gram - 30 mg
2 mg/200 200 gram x30mg=30,00 12mg" 1mi
gram BB mg =2,50ml
tikus
2 180 gram — 27mg
200 gram x30mg=27,00 Tmg x1ml
mg =2,25ml
3 185 gram — 27,75 mg
200 gram x 30mg=27,75 o 1ml
mg = 2,31 ml
4 150 gram _ 22,50 mg
200 gram x30mg=22,50 X1 ml
mg = 1,88 ml
5 200 gram — 30 mg
200 gram x30mg=30,00 PR 1ml
mg =2,50ml
6 155 gram - 23,5mg
ZOOgramx 30 mg 12 x 1ml
23,5,0mg =1,96 ml
Kelompok 1 dosis 60 1 200 gram — 60 mg
3 mg/200 200 gram ™ 60 mg= 60 2z X 1mi
gram BB ,00 mg = 2,50 ml
tikus
2 197 gram — 59,10 mg
200 gram x 60 mg 24 x 1ml
59,10 mg = 2,46 ml
3 180 gram — 54 mg
200 gram * 60 mg=54,00 S X 1ml
mg =2,25ml
4 200 gram - 60 mg
200 gram x 60 mg 24 x1ml
60,00 mg = 2,50 ml
5 200,06 gram - 60,02 mg
200 gram x 60 mg 24 x1ml
60,02 mg = 2,50 ml
6 200 gram 0 60 Mg 1 mi
—x 60mg 24
200 gram —250ml

= 60,00mg
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Kelompok 2  dosis

160 gram

4 "0 200 gram ~ 120 mg= 96 25 © 1 ml
mg/200 mg =2ml
gram BB
tikus 120
—Zoogmmx 120 mg = mgx 1ml
200 gram 48
120 mg =2,50ml
) 113,41
18901 gram 120 mg = ST i mi
200 gram 48
113,41 mg =2,36ml
0
193gramx 120 mg — 115,8 mgxlml
200 gram 48
115,80 mg = 2,40 ml
200,01 gram _ 120 mg
200 gram x 120 mg 48 x 1mi
120 mg = 2,50 ml
200 gram _ 120 mg
200 gramx 120 mg 48 x 1ml
120 mg =2,50ml
Kelompok Na- Mx 2,70mg = 2,70 mg e 1mi
5 diklofenak 200 gram”™ "’ 1,08
2,70 mg = 2,50 ml
200 gram _ 2,70 mg
200 gram X 2,70 mg 1,08 x1ml
2,70 mg = 2,50 ml
187,03 gram _ 2,52mg
200 gram x2,70 mg 1,08 x 1ml
2,52 mg =2,33ml
192,46 gram _ 2,60 mg
200 gram x2,70 mg 1,08 x 1ml
2,60 mg =241ml
167,42 gram _ 2,26 mg
200 gram x2,70 my 1,08 x 1ml
2,26 mg = 2,09 ml
200,02 gram _ 2,70 mg
200 gram x2,70 my 1,08 x 1ml
=2,5ml

2,70 mg
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Lampiran 18. Data tabel volume telapak kaki tikus dari TO hingga T5 dan data
AUC, persen daya anti-inflamasi setelah diinduksi karagenan

0,2% pada semua kelompok perlakuan.

Kelompok  Replikasi  TO Tl T2 T3 T4 T5 AUC % DAI
1 003 006 009 01 013 01 0,089 -
2 003 006 008 01 012 01 0,085 -
Kelompok 1 3 002 005 007 009 0,11 01 0,075 -
4 002 005 008 01 013 0111 0,086 -
CMC NA 5 002 006 009 01 013 0,11 0,089 -
6 002 005 008 01 013 01 0,086 -
Rata-rata 0,023 0,055 0,081 0,098 0,125 0,103 0,085 -
Vu - 0,032 0058 0,075 0,102 0,080 - -
KELOMPOK Replikasi  TO T1 T2 T3 T4 T5 AUC % DAI
1 003 004 005 005 008 007 0054 3933%
2 002 003 004 005 006 006 0044 4824%
Kelompok 2 3 002 004 005 006 006 007 005 3820%
4 002 003 004 005 007 006 0047 4535%
Y2 Dosis 5 002 005 005 006 007 007 0051 32,00%
Efektif 6 002 004 005 005 008 006 0052 39 53%
Rata-rata 0,022 0,038 0,047 0,053 0,070 0,065 0,051 40,44
Vu - 0,016 0,025 0,031 0,048 0,043 - -
Kelompok Replikasi T0 T1 T2 T3 T4 T5 AUC % DAI
1 0,02 0,04 0,04 003 003 003 0033 5618%
2 0,02 0,03 0,04 004 005 003 0037 5647%
Kelompok 3 3 0,02 003 004 005 005 003 0039 56,00%
4 0,02 0,04 004 005 004 003 0,039 5465%
1 Dosis Efektif 5 003 004 005 006 004 004 0044 49,43%
6 0,02 0,04 0,05 0,06 004 004 0,045 4884%
Rata-rata 0,022 0,036 0,052 0,050 0,041 0,033 0,040 53,60%

Vu - 0014 0,030 0,028 0,019 0,0190,
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Kelompok Replikasi  TO Tl T2 T3 T4 T5 AUC % DAI
1 002 0,03 003 004 003 003 0031 6517%
2 002 003 004 004 004 003 0,035 5882%
3 002 003 004 005 003 003 0,035 5333%
Kelompok 4 4 002 003 004 004 004 003 0,035 5930%
5 003 004 004 004 005 003 0,040 51,69%
2 Dosis efektif 6 002 0,03 005 004 004 003 0037 5697%
Rata-rata 0,022 0,032 0,040 0,042 0,038 0,030 0,036 57,55 %
Vu - 0,010 0,018 0,020 0,016 0,008 - -
KELOMPOK  Replikasi T0 T1 T2 T3 T4 T5 AUC 9% DAI
1 002 003 0,03 004 004 002 0,032 6404%
2 002 003 0,03 003 003 003 0,02 6588%
Kelompok 5 3 002 003 003 003 003 003 0,029 61,33%
4 002 003 0,03 003 004 003 0,031 6395%
NA Diklofenak 5 002 003 003 003 003 0,02 0,028 6854%
6 002 003 003 003 004 003 0,031 6395%
Rata-rata 0,02 0,030 0,030 0,032 0,035 0,032 0,030 64,62 %
Vu - 0,010 0,010 0,012 0,015 0,012 - -




Lampiran 19. Perhitungan AUC volume udem rata-rata

1. Kelompok 1 (kontrol negatif CMC-Na)

n

— Vt ,+Vt,
AUC nl - 12 (tn _tn—l)
Replikasi 1
AUC _, 2y (1-0)=0,045
AUC 5 X0y (2-1)=0,075
AUC = _%x(3-2)=0,095
AUC S _2=x(4-1)=0,115
AUC 5  _ 2,5 4)=0115

2

AUC rata-rata=0,089

Replikasi 2

AUC _ %003, (1-0)=0,045
2

AUC 1 =288%000, 3 2y=0,07
3

AUC = =222 (3-2)=0,09
4 0,12+4+0,1

AUC = =220y (4-3)=011

AUC = =221y (5 _4)=011

2

AUC rata-rata =0,085
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Replikasi 3

1 0,05—0,02 _
AUC , -2k (1-0)=0,035

2
AUC 1 =207098, 05 _ 1)=0,006
AUC 3 _ 2220973 —2)=0,008
AUC; :011+oo9 (4 —3)=0,1
AUC 5 2 x(5-4)=01
AUC rata-rata =0,075
Replikasi 4
AUC = 2%y (1-0)=0035
AUC 5T X005, (2 1)=0,07
AUC 2 :"”008 x (3 = 2)=0,09
AUC S 2= x (4-3)=0,115

0,11+4+0,13

AUC S _ x(5 — 4)=0,12
AUC rata-rata =0,086
Replikasi 5

= 0,06+0,02 _
AUC , - 22%x(1-0) =004
AUC & _ 20006, 5 _ 1)=0,075
AUC 2 _ 0'1+20'ng (3 — 2)=0,095
AUC S = x (4-3)=0,115

0,11+0,13

AUC S  _ x(5 — 4)=0,12
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AUC rata-rata =0,089

Replikasi 6

a 0,05-0,02 _
AUC [ == 2%x(1-0)=0,035
AUC ¢ M0y - 1)=0,07
AUC 2 > x(3-2)=0,09
AUC S _*=x(4—3)=0,115
AUC 5  _ 200 (5-4)=0,12

2

AUC rata-rata =0,086
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Lampiran 20. Daya anti-inflamasi ekstrak biji waluh

AUC, + AUC, «100%

% Daya anti-inflamasi =
k

1. Kelompok 1 (kontrol negatif CMC-Na)

2. kelompok 2 (1/2 dosis efektif)

Replikasi 1 = 0’0?655039 x100% =56,18 %
Replikasi 2= 0’0?655’044 X 100% = 48,24%
Raplikasi 3= 0’080%705’)047 x100% = 32,00%
Replikasi 4= 0’0806:(;8061047 x100% = 45,35%
Replikasi 5 = 0’0?6809’055 x100% = 38,20%
Replikasi 6 = 0’0806:(;806;052 x100% = 39,53%

3. Kelompok 3 (1 dosis efektif)

0,089-0,039

X 100% =56,18%
0,089

Replikasi 1 =

0,085 - 0,037
ikasi 2= — . x100% =56,47%
Replikasi 2 0.085 0 0

0,075-0,033

x100% =56,00%
0,075

Raplikasi 3=
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0,086 -0,039

Replikasi 4= x100% = 54,65%

0,086
0,089 -0,045
ikasi 5 = —————— X100% = 49,43%
Replikasi 5 0,089 0 0
0,086 - 0,044
ikasi 6 = — : x100% = 48,84%
Replikasi 6 0.086 0 0

4. Kelompok 4 (2 dosis efektif)

Replikasi 1 = %809031 X 100% =65,17%
Replikasi 2= % x100% =58,82%
Raplikasi 3= 0’07;(;705’035 x100% =53,33%
Replikasi 4= % X 100% =59,30%
Replikasi 5 = % x100% = 51,69%
Replikasi 6 = % X100% =56,97%

5. Kelompok 5 (kontrol positif natrium diklofenak)

0,089-0,032

x100% = 64,04%
0,089

Replikasi 1 =



Replikasi 2= 0.085
0,075-0,029

Raplikasi 3= 0.075

0,086 - 0,031
0,086

Replikasi 4=

0,089-0,028

Replikasi 5 = 0.089

Replikasi 6 = 0.086

0,085-0,029

0,086 - 0,033

x100% =65,88%

x100% =61,33%

X100% = 63,95%

x100% = 68,54%

x100% =63,95%
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Lampiran 21. Uji statistik untuk melihat data volume kaki tikus pada seluruh

kelompok.

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene terhadap seluruh

kelompok pada jam ke-1, jam ke-2, jam ke-3, jam ke- 4, jam ke-5.

a. Uji normalitas Shapiro Wilk

Tujuan : untuk mengetahui kenormalan dan sebagai syarat uji ANOVA.

Hipotesis

Ho : data volume udem berasal dari populasi yang terdistributsi normal

Ha : data volume telapak kaki tikus yang tidak terditributsi normal
Pengambilan keputusan
Jika nilai signifikasi > 0,05 Ho diterima

Jika nilai signifikasi < 0,05 Ho ditolak

Tests of Normality>®?

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
jam ke-1  cmc-na 0,5% ,319 6 ,056 ,683 6 ,004
1/2 dosis efektif ,254 6 ,200° ,866 6 212
1 kali dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001
2 kali dosis efektif ,492 6 ,000 ,496 6 ,000
jam ke 2 cmce-na 0,5% ,254 6 200 ,866 6 ,212
1/2 dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001
1 kali dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001
2 kali dosis efektif ,333 6 ,036 ,827 6 , 101
jam ke 3 cmc-na 0,5% ,492 6 ,000 ,496 6 ,000
1/2 dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001
1 kali dosis efektif ,333 6 ,036 ,814 6 ,078
2 kali dosis efektif ,492 6 ,000 ,496 6 ,000
natrium diklofenak ,492 6 ,000 ,496 6 ,000
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jam ke 4 cmce-na 0,5% ,392 6 ,004 ,701 6 ,006
1/2 dosis efektif 202 6 ,200 ,853 6 167
1 kali dosis efektif 254 6 ,200° ,866 6 212
2 kali dosis efektif 254 6 ,200° ,866 6 212
natrium diklofenak ,319 6 ,056 ,683 6 ,004
jamke 5 cmc-na 0,5% ,407 6 ,002 ,640 6 ,001
1/2 dosis efektif 319 6 ,056 ,683 6 ,004
1 kali dosis efektif 407 6 ,002 ,640 6 ,001
natrium diklofenak ,407 6 ,002 ,640 6 ,001

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

b. jam ke-1 is constant when perlakuan = natrium diklofenak. It has been omitted.
c. jam ke 2 is constant when perlakuan = natrium diklofenak. It has been omitted.

d. jam ke 5 is constant when perlakuan = 2 kali dosis efektif. It has been omitted.

Keputusan : uji Normalitas volume kaki tikus uji tidak terdistributsi nornal.

Ini menunjukkan bahwa data volume telapak kaki tikus memiliki angka yang

rentang jaraknya berbeda jauh.

b. Uji Homogenitas Levene

Tujuan : untuk melihat data volume kaki tikus homogen atau tidak

Hipotesis

Ho : data volume telapak kaki tikus berasal dari populasi yang terdistributsi

homogen

Ha : data volume telapak kaki tikus tidak berasal dari populasi yang

terdistributsi homogen



Pengambilan keputusan

Jika nilai signifikasi > maka 0,05 Ho diterima

Jika nilai signifikasi < maka 0,05 Ho ditolak

Test of Homogeneity of Variance®"*
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
jam ke-1 Based on Mean 1,152 3 20 ,352
Based on Median ,833 3 20 491
Based on Median and with ,833 3 14,235 ,497
adjusted df
Based on trimmed mean 1,349 3 20 ,287
jam ke 2 Based on Mean ,378 3 20 770
Based on Median ,152 3 20 927
Based on Median and with ,152 3 19,945 ,927
adjusted df
Based on trimmed mean ,396 3 20 757
jam ke 3 Based on Mean ,958 4 25 448
Based on Median ,988 4 25 432
Based on Median and with ,988 4 17,152 ,440
adjusted df
Based on trimmed mean 1,142 4 25 ,360
jam ke 4 Based on Mean ,202 4 25 ,935
Based on Median ,106 4 25 ,979
Based on Median and with ,106 4 16,559 ,979
adjusted df
Based on trimmed mean ,168 4 25 ,952
jamke 5 Based on Mean ,208 3 20 ,889
Based on Median ,208 3 20 ,889
Based on Median and with ,208 3 15,000 ,889
adjusted df
Based on trimmed mean ,208 3 20 ,889

a. jam ke-1 is constant when perlakuan = natrium diklofenak. It has been omitted.
b. jam ke 2 is constant when perlakuan = natrium diklofenak. It has been omitted.
c. jam ke 5 is constant when perlakuan = 2 kali dosis efektif. It has been omitted.

Keputusan : uji homogenitas data volume telapak kaki tikus kelompok hewan

bervariasi homogen (P > 0,05) HO diterima.
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Kesimpulan : data persen anti-inflamasi telapak kaki tikus jam ke-1, jam ke-
2, jam ke-3, jam ke-4, jam ke-5 tidak dapat dilanjutkan dengan ANOVA
karena syarat normalitas dan homogenitas tidak terpenuhi maka uji
dilanjutkan dengan uji Krustal Wallis karena syarat normalitas dan
homogenitas belum terpenuhi. Bila didapatkan perbedaan signifikasi
(p<0,05), maka dilanjutkan dengan uji Man Whithney untuk mengetahui pada
kelompok terdapat perbedaan.

. Uji Krustal Wallis

Tujuan : untuk mengetahui data volume telapak kaki tikus untuk data yag
tidak memenuhi syarat pengujian ANOVA.

Hipotesis

Ho : data volume telapak kaki tikus berbeda secara bermakna

Ha : data volume telapak kaki tikus tidak berbeda secara bermakna
Pengambilan keputusan

Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak



Ranks

Perlakuan Mean Rank

jam ke-1  cmc-na 0,5% 6 27,25
1/2 dosis efektif 6 16,67
1 kali dosis efektif 6 15,67
2 kali dosis efektif 6 9,92
natrium diklofenak 6 8,00
Total 30

jam ke 2 cmc-na 0,5% 6 27,50
1/2 dosis efektif 6 18,17
1 kali dosis efektif 6 15,33
2 kali dosis efektif 6 12,50
natrium diklofenak 6 4,00
Total 30

jam ke 3 cmc-na 0,5% 6 27,50
1/2 dosis efektif 6 18,50
1 kali dosis efektif 6 16,33
2 kali dosis efektif 6 10,67
natrium diklofenak 6 4,50
Total 30

jam ke 4 cmce-na 0,5% 6 27,50
1/2 dosis efektif 6 21,50
1 kali dosis efektif 6 11,75
2 kali dosis efektif 6 9,50
natrium diklofenak 6 7,25
Total 30

jamke 5 cmce-na 0,5% 6 27,50
1/2 dosis efektif 6 21,50
1 kali dosis efektif 6 12,17
2 kali dosis efektif 6 9,50
natrium diklofenak 6 6,83
Total 30
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Test Statistics®”

jam ke-1 | jamke?2 | jamke3 | jamke4 | jamke5
Chi-square 20,577 24,152 24,060 23,999 26,169
Df 4 4 4 4 4
Asymp. Sig. ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: perlakuan
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Keputusan : data volume telapak kaki tikus pada jam ke-1, jam ke- 2, jam ke-
3, jam ke-4, jam ke-5 setelah dianalisa dengan SPSS diperoleh signifikasi
0,000<0,05 maka Ho data volume telapak kaki tikus pada jam ke-1, jam ke-
2, jam ke-3, jam ke-4, jam ke-5 ditolak berarti distributsi tidak identik atau
tidak berbeda secara bermakan.

Uji Mann-Whitney

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari volume
telapak kaki tikus antar kelompok perlakuan

Hipotesis

Ho : tidak terdapat perbedaan bermakna terhadap volume telapak kaki tikus
antar kelompok.

Ha : terdapat perbedaan yang bermakna terhadap volume telapak kaki tikus
antar kelompok

Kriteria uji :

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak

Sig. > 0,05 berarti Ho diterima
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Asymp Asymp Asymp Asymp Asymp
kelompok jam sig(2- Jam sig(2- jam sig(2- Jam sig(2- jam sig(2-
tailed) tailed) tailed) tailed) tailed)
CMC-Na % dosis 1 0,06 2 0,03 3 0,02 4 0,03 5 0,03
0,5% efektif
1 dosis 1 0,03 2 0,03 3 0,03 4 0,03 5 0,03
efektif
2 dosis 1 0,02 2 0,03 3 0,02 4 0,03 5 0,02
efektif
Na- 1 0,02 2 0,02 3 0,02 4 0,03 5 0,03
diklofenak
Y dosis 1 dosis 1 0,715 2 0,269 3 0,715 4 0,03 5 0,03
efektif efektif
2 dosis 1 0,083 2 0,075 3 0,06 4 0,03 5 0,02
efektif
Na- 1 0,021 2 0,02 3 0,02 4 0,03 5 0,03
diklofenak
1 dosis 2 dosis 1 0,093 2 0,0336 3 0,075 4 0,434 5 0,138
efektif efektif
Nadiklofen 1 0,019 2 0,02 3 0,012 4 0,116 5 0,056
ak
2 dosis Na- 1 0,317 2 0,006 3 0,006 4 0,423 5 0,138
efektif diklofenak
Kesimpulan : pada kelompok perlakuan CMC-Na 0,5% menunjukkan sig

P < 0,05 maka HO ditolak pada jam ke-1, jam ke-2, jam ke-3, jam ke-4, jam ke-5

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna CMC-Na 0,5% dengan

kelompok Y2 dosis, 1 dosis, 2 dosis dan Na-diklofenak. 1/2 dosis efektif berbeda

bermakna dengan Na-diklofenak dan berbeda bermakna dengan 1 dosis efektif, 2

dosis efektif pada jam ke-4 dan jam ke-5. Untuk 1 dosis efektif tidak berbeda

bermakna dengan 2 dosis efektif dan Na-diklofenak tetapi pada jam ke-1, jam ke-

2, jam ke-3 berbeda bermakna dengan Na-diklofenak.

2 Dosis

efektif

menunjukkan tidak memiliki beda bermakna dengan Na-diklofenak tetapi pada

jam ke-2 dan ke-3 memiliki beda bermakna (P < 0,05)
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